BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan tipografi Siriah Gadang ini merupakan konsep

pelestarian dalam bentuk pengembangan dan pemanfaatan dari ragam motif

hias Minangkabau, yang mana menjadikan motif Siriah Gadang sebagai

inspirasi dan aspirasi penciptaan karya tipografi lokal. Adapun kesimpulan

dari perancangan typeface ini sebagai berikut;

1.

Tipografi Siriah Gadang ini dapat diaplikasikan pada perangkat lunak
komputer (software) Corel Draw. Adobe Master colection,
MicrosoftWord dll.

Bentuk tipografi Siriah Gadang menggambarkan nuansa etnik budaya
Minangkabau, yang cocok digunakan sebagai elemen tipografi dalam
sebuah rancangan desain grafis dengan konsep tradisi.

Tipografi Siriah Gadang dengan pendekatan jenis dekoratif
mempunyai keterbatasan dalam tingkat keterbacaan, sehingga huruf
lebih tepat digunakan dengan tingkat point (pt) yang tinggi.

Tipografi Siriah Gadang diterapkan kedalam beberapa media desain
komunikasi visual dalam bentuk desain cetak 2 dimensi sebagai
bentuk efektifitas penggunaan huruf, dan juga sebagai pengenalan

awal kepada public.
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5. Typeface Siriah Gadang ini tidak saja difungsikan sebagai keindahan
visual saja, tetapi juga membawa pesan—pesan moral yaitu; “keramah-

tamahan”, yang merupakan makna konotasi dari motif Siriah Gadang.

B. Saran
Dari hasil perancangan yang telah penulis hadirkan diatas ada
beberapa saran yang ingin disampaikan oleh penulis yaitu;

L. Typeface Siriah Gadang baik digunakan untuk desain dalam Headline
seperti Judul buku logo dan lain — lain, tidak disarankan untuk
Bodytext karna mengingat keterbacaan huruf yang tidak jelas
nantinya.

2. Sebaiknya para desainer tipografi dapat menciptakan tipografi dengan
jenis Set Characters dari alfabet secara lengkap, sehingga benar-benar
menjawab akan kebutuhan alternatif tipografi lokal dalam
pengaplikasiannya.

3. Bagi para peneliti memberikan sebuah gagasan ide dengan berbasis
budaya lokal Nusantara.

4. Laporan karya desain ini masih jauh dari sempurna, namun para
peneliti yang berbasis desain budaya lokal dapat menyempurnakan

penelitian ini supaya nilai kedaerahan terpublikasi dengan baik.
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